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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah
penelitian kualitatif =~ dengan pendekatan naratif, = yakni dengan
mendeskripsikan situasi yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan
pelestarian alami kebiasaan masyarakat atau lembaga. Meskipun dalam
penelitian ini mungkin atau tidak tahu bahwa mereka sedang dipelajari
(Azis, 2017, 102). Dalam hal ini, peneliti mengamati, menganalisis, dan
mengkaji kemudian menguraikan secara terperinci serangkaian fenomena
pelembagaan budaya religius di SMA Negeri | Tongauna Kabupaten
Konawe.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian tesis akan berlangsung sejak bulan Oktober sampai
dengan Bulan November Tahun 2022.
3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tongauna , yang terletak
di kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara., sekitar
11 Km dari kota Unaaha atau ibukota Kabuaten Konawe. Dengan
mayoritas penduduk suku Tolaki dan Jawa yang beragama Islam.
3.3 Sumber Data
Sumber data penelitian ini ada dua, yaitu: sumber data primer dan

sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini adalah Kepala
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Sekolah SMA Negeri 1 Tongauna, Orang Tua/Wali Siswa, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Tongauna, dan Peserta Didik
SMA Negeri 1 Tongauna. Adapun sumber data sekunder penelitian ini adalah
buku-buku tentang manajemen pendidikan agama Islam dan bacaan lainnya
yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, dan
mendengar program pelembagaan budaya religius di SMA Negeri
1 Tongauna Kabupaten Konawe.

b. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai Kepala Sekolah,
Tenaga Pendidik, Orang Tua/Wali, Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama, serta Peserta Didik yang peneliti anggap cakap dan mampu
dalam melengkapi data penelitian.

c. Dokumentasi yaitu kegiatan pengumpulan data berupa berkas, foto,
dan data cetak lainnya yang peneliti anggap berkesinambungan
dengan kebutuhan penelitian.

3.5 Teknik Analsis Data
3.5.1 Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri 1 TongaunaKabupaten Konawe.
3.5.2 Reduksi data
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pemfokusan data

penelitian lapangan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyederhanakan dan
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memfokuskan penelitian pada pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe.
3.5.3 Penyajian data
Peyajian data merupakan pengorganisasian informasi yang didapatkan
untuk mendukung data penelitian di lapangan. Oleh sebab itu, penulis menyajikan
data-data mengenai  perencanaan, pengorganisasian dan implementasi
pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
3.5.4 Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis reduksi dan penyajian
data untuk menemukan kesimpulan dalam penelitian dengan tetap mengacu pada
rumusan masalah. Berangkat dari hal tersebut, maka penulis di sini menyimpulkan
tentang upaya sekolah dan tenaga pendidik membina karakter-karakter religius
peserta didik melalui perumusan manajemen di bidang pelembagaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
3.6 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data merupakan langkah-langkah yang diterapkan untuk
membuktikan orisinalitas suatu penelitian. Adapun teknik peneliti untuk menguji
keabsahan data penlitian adalah sebagai berikut:
3.6.1 Kreadibility (Kepecayaan)
Kredibility yang pembuktian bahwa data yang didapatkan dan
dimuat dalam penelitian adalah benar, hal ini dilakukan dengan
memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dan ketelitian,

dan memiliki membercheck.



54

3.6.2 Trianggulasi

3.6.3

Trianggulasi merupakan teknilk pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sumber data luar sebagai bahan perbandingan,
setelah dilakukan crosscheck sebagai pertanggung jawaban dari hasil
penelitian yang diungkapkan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik trianggulasi data dan trianggulasi metode.
Konfermability (Kepastian)

Konfermability yaitu pengecekan data, informasi, serta interpretasi
hasil penelitian melalui materi yang ada pada pelacakan audit atau

materi penelitian sebelumnya yang mendukung hasil penelitian ini.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Perencanaan Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tongauna Kabupaten
Konawe menerapkan budaya religius bagi siswa sebagai upaya untuk
menciptakan akhlakul karimah siswa maupun warga sekolah secara
keseluruhan dan diharapkan mereka dapat mempersiapkan diri dalam
menghadapi era global yang sarat dengan perkembangan zaman yang
terjadi. Dengan semakin canggihnya teknologi informasi, membuat
semua orang dituntut untuk mampu memanfaatkan internet. Setiap
orang bebas untuk menjadikan teknologi dan informasi sebagai alat
untuk melakukan kegiatan positif maupun negatif.

Akan tetapi, tanpa dilandasi sifat religius yang mapan, maka
pemanfaatan hal-hal yang positif berakibat menjadi pemanfaatan hal-
hal yang negatif. Oleh karena itu, implementasi budaya religius di SMA
Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe sangatlah penting dalam rangka
membentengi siswa dari hal-hal yang negatif, dan yang paling utama
adalah meningkatkan karakter religius siswa.

Implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe relevan dengan visi sekolah yakni “Menjadi
sekolah unggulan dan berprestasi, berbudaya dan berkarakter serta

berdaya saing, unggul dalam mutu, kreasi, kompetitif dalm dunia global
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serta  berwawasan lingkungan™. Budaya  religius yang
diimplementasikan di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
dapat berupa aktivitas ritual, hubungan sosial yang bernuansa Islami.

Berdasarkan observasi, peneliti temukan bahwa sejak siswa
datang ke sekolah para siswa tersebut telah disambut oleh guru yang
sudah lebih awal datang ke sekolah dengan salam dan saling
bersalaman, seterusnya antar siswa dan guru serta guru dengan guru
begitulah setiap hari dilakukan. Setelah itu, saat bel jam masuk
berbunyi para siswa sudah berada di dalam kelas masing-masing,
kemudian guru memasuki kelas sesuai tugasnya masing-masing.
Sebelum pelajaran dimulai guru mempersilahkan siswa untuk membaca
doa yang dipimpin oleh ketua kelas sebelum mereka memulai
pelajarannya.

Prihal di atas dapat terjadi karena sebelumnya melalui proses
perencanaan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe telah lama terencanakan sehingga para guru
meneruskan budaya religius yang sudah menjadi kebiasaan. Perenanaan
budaya religius juga melalui proses koordinasi aktif antara para guru
dengan Kepala Sekolah, baik berupa komunikasi biasa maupun
komunikasi forma sepertim rapat. Dari hasil koordinasi dan rapat
tersebut maka dikeluarkanlah Surat Keputusan mengenai tim pengelola
kegiatan religius sekolah, sehingga implementasi budaya religius di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilaksanakan oleh mereka

yang tercantum namanya dalam Surat Putusan (Wawancara Tasrin).
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Pelembagaan budaya religius yang direncanakan di SMA Negeri
1 Tongauna Kabupaten Konawe sebenarnya mayoritas bersumber dari
kebiasaan-kebiasaan pelaksanaan nilai-nilai agama masyarakat
setempat berupa pembiasaan (1) berdoa sebelum dan sesudah belajar,
(2) yasinan setiap jumat pagi, (3) salat dhuhur berjamaah, (4) budaya
religius lima S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), (5) peringatan
perayaan hari-hari besar Islam, (6) pembiasaan berpakaian menutup
aurat, (7) praktik salat jenazah dan (8) praktik pidato atau ceramah
(Wawancara Daniati).

Berdoa sebelum belajar sebagai upaya untuk mengingatkan dan
menyadarkan =~ siswa bahwa sebelum menuntut ilmu seseorang
diharuskan mengingat dan memohon pertolongan kepada Allah agar
diberi kemudahan untuk memahami suatu ilmu. Sedangkan berdoa
setelah belajar bertujuan untuk memahamkan siswa bahwa dalam
menuntut ilmu didahului mengingat Allah maka ilmu tersebut nantinya
diharapkan dapat memberi manfaat bagi diri siswa, bangsa, agama, dan
Negara.

Pembacaan Surah Yaasin di setiap pagi dilaksanakan untuk
menghidarkan lingkungan sekolah dari pengaruh-pengaruh yang kurang
kondusif, seperti kejadian kesurupan massal pada siswa, walaupun pada
dasarnya pembacaan Surah Yaasin itu tidak menjadi alasan utama untuk
menghilangkan kejadian kesurupan massal tapi setidaknya menjadi
wadah bagi siswa memiliki nilai-nilai spiritual yang lebih baik

kedepannya. Pada masa sekarang kepemimpinan Kepala Sekolah Drs.
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H.Tasrin, sekolah semakin intens melakukan kegiatan yang sifatnya
religius seperti penggunaan ruang kosong yang lebih luas untuk
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan.

Pembiasaan salat dhuhur berjamaah merupakan budaya religius
di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe untuk melatih siswa
mendekatkan diri kepada Allah agar kelak mereka mendapatkan nikmat
dan kesedihan selalu kembali kepada Allah. Shalat berjamaah juga
melatih seorang muslim memperkuat persatuan dalam menjalankan dan
membela agama Allah. Hanya salat dhuhur berjamaah yang diwajibkan
bagi siswa sebab waktu salat dhuhur masih berada dalam jam sekolah.

Pelembagaan budaya religius lima S (senyum, salam, sapa,
sopan dan santun). Pertama, budaya senyum untuk melatih dan
membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang menyenangkan saat
berpapasan dan berkomunikasi dengan seseorang atau masyarakat
umum secara luas. Kedua, budaya salam sebagai sarana untuk
membiasakan siswa memberi sambutan hangat berupa doa keselamatan
(salam dalam Islam) kepada guru, teman, dan orang lain. Ketiga,
budaya sapa untuk mengajarkan siswa untuk membiasakan diri jika
bertemu dengan seseorang merasa senang dan dihormati dengan adanya
sapa dari siswa tersebut. Keempat, budaya sopan yakni pembiasaan
untuk memiliki budi pekerti yang baik berupa mendahulukan orang
lebih tua jika memasuki ruangan, memperioritaskan orang tua jika
hanya terdapat satu kursi untuk duduk, menundukkan badan jika

melintas dihadapan guru atau orang lain dan lain sebagainya, dan
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Kelima, budaya santun merupakan budaya religius yang diajarkan
kepada siswa untuk membiasakan siswa bertutur atau berkata halus,
lembut, serta memilih kata yang pantas diucapkan jika berbicara dan
berkomunikasi dengan orang lain (Wawancara Hasmiah).

Pelembagaan budaya religius selanjutnya adalah mengajak dan
melibatkan siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dalam
peringatan hari-hari besar Islam, seperti Maulid Nabi Muhammad
SAW, Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Hijriyah, serta hari besar lainnya.
Budaya religius ini bertujuan untuk menambah wawasan siswa dalam
hal sejarah perjuangan dan peradaban Islam serta menumbuhkan
kecintaan terhadap Islam. Selain itu, siswa juga diharapkan
mendapatkan pengalaman baru mengenai perjuangan Islam dalam
mempertahankan kekokohan agama hingga sampai di masa sekarang
(Wawancara Agustan).

Selanjutnya budaya religius yang direncanakan adalah
berpakaian menutupi aurat, hal ini bertujuan untuk melatih siswa
menjaga diri dari fitnah dan perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak
diinginkan. Selain itu. Mereka juga terlatih sejak dini menjauhkan diri
dari perbuatan mendekati zina. Berpakaian sopan (menutup aurat) yang
dimaksud di sini adalah menggunakan baju sekolah yang longgar atau
tidak sempit yang menyembabkan memperlihatkan lekukan tubuh.
Memakai jilbab yang sopan dalam artian tidak memperlihatkan rambut.
Sebab sebelumnya kerapkali ditemukan siswi yang memiliki rambut

panjang sehingga ketika memakai jilbab kelihatan rambutnya.



60

Praktik salat jenazah juga direncanakan dalam pelembagaan
budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa memiliki pengalaman
mengurus jenazah yang tentunya menjadi pengetahuan yang sangat
berguna di lingkungan sosial kemasyarakatan. Selain itu, siswa juga
diharapkan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dengan cara ikut serta
dalam mengurusi jenazah keluarga yang telah diuji dengan kematian.

Terakhir adalah praktik pidato dan ceramah. Tujuan dari
perencanaan budaya religius praktik pidato dan ceramah adalah
membiasakan siswa terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan dan keagamaan, seperti mengisi ceramah jika bulan
suci ramadhan, khutbah jumat, menjadi protokol di acara-acara nikahan,
khitanan, agigahan dan lain sebagainya.

Eksekutor perencanaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe adalah semua unsur pimpinan, guru dan
staf sekolah dilibatkan dalam mendukung dan menyusun perencanaan
budaya religius. Namun, penanggung jawab utamanya adalah bagian
pembina keagamaan dan pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) untuk menjadi panitia pelaksana kegiatan pembinaan budaya
religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe (Wawancara

Tasrin).
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4.1.2. Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1
Tongaunda Kabupaten Konawe

Implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe dilakukan melalui tiga cara; yaitu kegiatan rutin
harian, kegiatan rutin mingguan dan kegiatan rutin tahunan. Dalam
implementasi pelembagaan budaya religius, SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe menghubungkan dengan nilai-nilai keagamaan
yang bersumber dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat yang
dilaksanakan secara harian, mingguan dan tahunan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kepala Sekolah bahwa “implementasi pelembagaan
budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
dilaksanakan secara harian, mingguan dan tahunan dengan nilai-nilai
keagamaan yang bersumber dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat
setempat (Wawancara Tasrin).

Senada apa yang dinyatakan oleh tokoh masyarakat setempat
bahwa “demi membentuk keperibadian dan akhlak siswa, maka
dilembagakan budaya religius sesuai dengan nilai-nilai keagamaman
yang bersumber dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat berupa
kegiatan rutin harian, kegiatan rutin mingguan, kegiatan bulanan dan
kegiatan rutin tahunan ( Husain ). Adapun maksud dari kegiatan-
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut;

4.1.2.1.Kegitan Rutin Harian
Budaya religius yang dirutinitaskan secara harian di

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah berupa



62

berdoa sebelum dan sesudah belajar, budaya lima S (senyum,

sapa, salam, sopan dan santun), salat dhuhur berjamaah dan

berpakaian menutup aurat.

4.1.2.1.1.  Pelembagaan Budaya Religius Berdoa sebelum dan
sesudah belajar

Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah belajar di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilakukan
setiap hari saat hendak memulai pelajaran dan mengakhiri
pelajaran yang masing- masing dibimbing langsung oleh
guru kelas atau guru yang mengajar pada waktu itu. Hal ini
senada dengan pernyataan Bapak Kepala Sekolah bahwa
“saat akan dimulai pelajaran para siswa sudah terbiasa
untuk membaca doa sebelum belajar dan setelah pelajaran
berakhir maka para siswa membaca doa setelah belajar,
kegiatan ini di pimpin oleh ketua kelas di bawah bimbingan
guru kelas (Wawancara Tasrin).

Data di atas diperkuat dengan hasil observasi
peneliti bahwa benar pada pukul 07.00 para siswa sudah
masuk kelas dan duduk di kursinya masing-masing,
kemudian dilanjutkan dengan berdoa yang di pimpin oleh
ketua kelas dan dibimbing oleh guru kelas masing-masing.

Berpijak dari temuan tersebut, maka disimpulkan
bahwa walaupun SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten

Konawe merupakan sekolah umum (bukan madarasah)
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tetapi para guru dan siswa tetap memperhatikan nilai-nilai
keagamaan sebelum memulai dan saat mengakhir pelajaran,
yaitu dengan cara berdoa.
4.1.2.1.2. Pelembagaan Budaya Religius Lima S

(Senyum, sapa, salam, sopan dan santun)

Implementasi budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe salah satunya adalah budaya
lima S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) yang
dilakukan oleh siswa ketika bertemu dengan guru maupun
dengan siswa lannya. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan siswa “Ketika siswa datang ke sekolah
para guru sudah ada yang datang lebih awal menunggu
kedatangan kami di halaman atau di teras sekolah maka
sudah menjadi kebiasaan langsungmenyapa dan bersalaman
(Wawancara Renol).

Pernyataan di atas senada dengan pernyataan
Daniati bahwa “Para siswa jika bertemu dengan guru selalu
terlebih dahulu senyum, menyapa, member salam, lalu
salaman. Setelah itu mereka memperlihatkan sikap sopan
dan santun jika berbicara dan hendak mengakhiri
pembicaraan dengan gurunya. Hal ini juga dilakukan ketika
mereka bertemu sesame siswa selalu di awali senyum, sapa,
salam dan sikap sopan santun jika menjalin interaksi dan

komunikasi dengan siswa lainnya. Begitupun adanya jika
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menjalin  interaksi dengan masyarakat sekitarnya”
(Wawancara Daniati).
4.1.2.1.3. Pelembagaan Budaya Religius Salat Dhuhur

Berjamaah

Sebagai salah satu bentuk implementasi budaya
religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
menerapkan pelembagaan budaya religius salat dhuhur
berjamaah yang dilaksanakan di Mushallah Sekolah.

Berdasarkan pengamatan atau observasi yang
peneliti lakukan ketika waktu salat dhuhur telah tiba dan
rata-rata siswa masih berada dalam kelas mengikuti
pelajaran, maka para guru segera menutup pelajaran dan
mengarahkan siswa untuk bersiap-siap mengikuti salat
dhuhur berjamaah. Jika sudah siap maka guru menunjuk
salah satu siswa untuk mengumandankan azan lalu
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. Dengan alasan
Mushallah cukup sempit, sehingga siswa di absensi untuk
antri melaksanakan salat dhuhur.

Berdasarkan hal di atas, peneliiti dapat memahami
bahwa para guru memiliki peranan penting dalam
melembagakan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe khususnya membimbing
dan mengarahkan siswa untuk melaksanakan salat dhuhur

berjamaah.
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4.1.2.14. Pelembagaan Budaya Religius Berpakaian

Menutup Aurat

Berpakaian menutup aurat merupakan salah satu
program pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe. Hal ini didukung penuh
oleh seluruh prangkat sekolah mengingat pentingnya
lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan bernuansa
Islami.

Agustan menyebutkan bahwa “berpakaian yang
Islami (menutupi aurat) adalah hal yang penting dan sangat
dianjurkan kepada para siswa, oleh karenanya, para siswa
siswa selalu diingatkan untuk selalu berpakaian menutupi
aurat, serta bergaul dengan dengan orang-orang baik agar
tidak terkena pengaruh lingkungan yang buruk. Dengan
demikian, pihak sekolah menyediakan baju dan jilbab
untuk mengganti pakaian siswa yang dianggap tidak
menutupi aurat dengan baik (Wawancara Agustan).

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
sangat serius dalam hal pelembagaan budaya religius
berpakaian menutup aurat. Hal ini dibuktikan dengan
disiapkannya pakaian ganti untuk siswa yang berpakaian
kurang atau tidak tergolong menutupi aurat. Dengan

demikian, para siswa disadarkan bahwa berpakaian
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menutupi aurat adalah hal sangat penting untuk mereka
perhatikan demi kebaikan mereka sendiri dan lingkuangan
sekolah secara umum.
4.1.2.2.Kegiatan Rutin Mingguan
Pembacaan Surah Yaasin di setiap pagi hari Jumat
merupakan kegiatan rutin para guru dan siswa di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe. Pada tahapan implementasinya
para guru di pagi jumat mengarahkan siswa untuk berkumpul di
Mushallah sekolah, setelah terkumpul maka salah satu guru
menunjuk siswa untuk memimpin pembacaan Surah Yaasin dan
diikuti seluruh unsure guru dan siswa. Setelah selesai, maka
salah satu guru memimpin doa dan diakhiri dengan nasihat-
nasihat keagamaan yang biasanya disampaikan oleh unsur
pimpinan sekolah.
Tujuan dari pelembagaan budaya religius pembacaan
Surah Yaasin adalah untuk melatih siswa mendekatkan diri
dengan al-Qur’an, melembutkan hati siswa, mendapatkan
nasihat keagmaan, serta berdoa dijauhkan dari segala pengaruh
buruk yang tidak diinginkan. Sebelumnya dilembagakan
budaya religius pembcaan Surah Yaasin seringkali terjadi
kesurupan massal di kalangan siswa SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe, namun setelah adanya kebiasaan tersebut
maka kesurupan massal tersebut sudah jarang sekali terjadi

(Wawancara Ashar).
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4.1.2.3.Kegiatan Rutin Bulanan

Budaya religius yang dilaksanakan di setiap akhir bulan
adalah praktik salat jenazah dan praktik pidato dan ceramah.
Pelaksanaan praktik salat jenazah di awali dengan pembagian
tugas guru-guru untuk bertanggung jawab melakukan praktik
salat jenazah di suatu kelas, dalam artian setiap kelas yang ada
di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe didampingi
masing-masing satu guru.

Pelaksanaan praktik shalat jenazah dibagi dua kelompok
terdiri 7 s.d 10 orang siswa, kelompok satu khusus siswa laki-
laki dan kelompok dua khusus perempuan. Kelompok siswa
terscbut ada yang bertugas memandikan, mengkafani,
mensalatkan, hinngga mendoakan si mayit. Media mayat
biasanya digantikan dengan batang pisang. Tujuan yang hendak
dicapai dari praktik salat jenazah agar siswa mengalami
langsung dengan nyata dan tentunya materi tentang salat
jenazah dapat terserap lebih efektiktif dan efisien. harapan
dilaksanakannya praktik ini siswa semakin menguasai materi
tentang salat jenazah yang sesuai ketentuan syariat Islam
(Wawancara Yundi).

Praktik pidato dan ceramah dilaksanakan di setiap
pertengahan bulan. Kegiatan ini didahului dengan pembagian
giliran siswa untuk tampil di mushallah oleh Pembina bidang

keagamaan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
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Setelah selesai melaksanakan salat dhuhur berjamaah maka
siswa yang ditugaskan langsung beridiri dan memberikan pidato
atau ceramah selama tujuh menit. Tujuan dari budaya religius
ini adalah melatih kepercayaan diri siswa tampil dihadapan
umum. Selain itu, siswa juga dilatith untuk mendalami
pengetahuan komunikasi persesuasif, argumentatif, rekreatif dan
naratif (Wawancara Syamsuri).
4.1.2.4.Kegiatan Rutin Tahunan

Peringatan hari-hari besar Islam yang dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj dan Tahun Baru
Hijriyah.

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra
Mi’raj dilaksanakan dengan cara menyusun kepanitiaan
kegiatan maulid yang berasal dari guru dan siswa. Dalam
peringatan maulid tersebut biasanya terdapat lomba-lomba
bernuansa Islami seperti lomba azan, ceramah, tadarrus Qur’an,
hafalan surah pendek serta lomba pembuatan kreasi hiasan
maulid dan isra mi’raj.

Tujuan dari peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW
adalah siswa dapat mengetahui sejarah hidup dan perjalana
Nabi Muhammad SAW sehingga mereka dapat menumbuhkan
kecintaan terhadap Nabi SAW. Dengan dasar kecintaan

tersebut siswa diharapkan mampu meneladani akhlak Nabi
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Muhammad Saw. Minimal menerapkan empat sifat nabi
Muhammad SAW, yakninya; Shidik, Amanah, Fathanah, dan
Tabligh. Tujuan terakhir adalah siswa dapat bersemangat dalam
menjalankan dan menyiarkan ajaran agama Islam, terutama
dalam menjalankan syariat agama Islam, seperti shalat 5 waktu,
puasa dan segala kebaikan yang dianjurkan dalam ajaran Islam.
Adapun tujuan peringatan Isra Mi’raj bagi siswa SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe adalah mengajarkan siswa
tentang kekuasaan Allah, syiar Islam, salat meruapakan tiang
agama serta menumbuhkan semangat berbuat baik kepada
sesama. Berdasarkan = pembahasan di = atas, peneliti
menyimpulkan bahwa implementasi pelembagaan budaya
religiuvs di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
dilaksanakan tiga bentuk rentang waktu. Pertama, kegiatan rutin
harian berupa membaca doa sebelum dan sesudah belajar,
budaya lima S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), dan
berpakaian menutup aurat. Kedua, kegiatan rutin mingguan
berupa pembacaan surah Yaasin di setiap Jumat pagi, dan
Ketiga, kegiatan rutin tahunan berupa peringatan mauled Nabi
Muhammad SAW, peringatan Isra Mi’raj, dan peringatan tahun
baru Hijriyah.

Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat setempat juga
terlibat langsung dalam mendukung pelembagaan budaya

religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
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Wawancara peneliti dengan Imam Desa yang mengungkapkan
bahwa “masyarakat di sekitar sekolah jika mendapati siswa
berkeliaran di luar sekolah sementara waktu salat dhuhur telah
tiba maka masyarakat tersebut meminta siswa untuk masuk
sekolah dan mengikuti salat dhuhur berjamaah di mushallah
sekolah. Selain itu, jika mereka menemukan siswa berpakaian
ketat atau menampakkan aurat maka msyarakat menasihati
siswa tersebut dan memintanya untuk berpakaian lebih tertutup
atau menutupi aurat. Dengan demikian, dukungan masyarkat
sangat menunjang terlaksananya pelembagaan budaya religius

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.

4.1.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelembagaan Budaya
Religius di SMA Negeri 1 Tongaunda Kabupaten Konawe
Peneliti dalam menguraikan faktor pendukung dan penghambat
pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten
Konawe melalui pembahasan berikut;
4.1.3.1.Faktor Pendukung
Menurut Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe, faktor pendukung pelembagaan budaya
religius ada empat (Wawancara Tasrin) yakni;
4.1.3.1.1. Sumber Daya Manusia yang Mapan
Keterlibatan unsur pimpinan sekolah, para guru,

staf dan para siswa dalam merumuskan dan mendukung
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pengimplementasian  pelembagaan budaya religius
menjadikan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten
Konawe dapat melaksanakan program tersebut dengan
baik dan tepat sasaran. Dengan demikian, sumber daya
manusia di lingkungan SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe telah mapan untuk melembagakan
budaya religius.

Dukungan orang tua dan masyarakat sekitar
berupa membantu para guru mengawasi dan menasihati
siswa untuk tetap konsisten mengimplementasikan
pelembagaan budaya religius menjadi nilai tambah
dalam kesuksesan pelaksanaan program tersebut.

4.1.3.1.2. Sarana dan Prasarana yang Memadai

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA
Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah
Mushallah, pengeras suara, karpet mushallah, buku-buku
Islam, buku-buku Yaasin, al-Qur’an, bell sekolah,
pakaian ganti Islami, serta peralatan lainnya. Sarana dan
prasarana tersebut sudah cukup mampu untuk
mendukung pengimplementasian budaya religius siswa.

Sarana dan prasarana di atas, dimanfaatkan
dengan baik oleh siswa melalui pengawasan guru
sehingga budaya religius harian, mingguan dan tahunan

dapat terlaksana dengan baik.
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4.1.3.1.3. Lingkungan Sosial yang Kondusif

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
selalu di awasi langsung oleh Komite Sekolah, Lembaga
Pemerintah, dekat dengan Kantor Kepolisian serta
keaktifan masyarakat dalam memberi dukungan terhadap
program yang dilaksanakan sekolah.

Lingkungan sosial tersebut menjadi kekuatan
tersendiri bagi para guru melembagakan budaya religius
di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Sebab,
dengan lingkungan seperti di atas memudahkan para
guru untuk melakukan pembinaan akhlak di dalam dan
di luar sekolah.

4.1.3.14. Homogenitas Siswa yang  Mayoritas
Beragama Islam

Siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten
Konawe yang beragama Islam sekitar 98% sehingga
menjadi kemudahan tersendiri dalam melaksanakan
pembinaan budaya religius, dalam artian siswa dapat
dengan mudah memahami intruksi atau arahan yang
diberikan guru dalam pelembagaan budaya religius
tersebut. Selain itu, para guru juga tidak kesulitan
mengatasi siswa yang merasa terdiskriminasi karena

dominan pembinaan dilakukan dengan cara Islami.
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Dengan demikian, Homogenitas siswa yang
mayoritas beragama Islam menjadi faktor pendukung
dalam pengimplementasian budaya religius di SMA
Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.

4.1.3.2.Faktor Penghambat
Faktor pengahmbat pelembagaan budaya religius di
Faktor Pendukung menurut Agustan ada dua yakni;
4.1.3.2.1. Pergantian Kepala Sekolah dan Kebijakan
Baru

Pergantian Kepala Sekolah yang keseringan
berakibat pada  sikap  inkonsistensi  kebijakan
pengimplementasian budaya religius sering terganggu.
Hal ini memunculkan kesulitan bagi guru-guru untuk
menyesuaikan model pembinaan terhadap siswa sebab
adanya kebijakan baru dari pimpinan yang baru.

Kesulitan pembinaan terdapat pada proses
pengarahan siswa melaksanakan program. Sebab siswa
sudah terbiasa melaksanakan program sebelumnya,
namun dengan adanya kebijakan baru maka para guru
harus bekerja lebih ekstra lagi untuk menciptakan
kebiasaan baru bagi siswa, khususnya mengenai

pelembagaan budaya religius.
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4.1.3.2.2. Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman
Siswa dalam Melembagakan Budaya Religius di
Sekolah
Terdapat beberapa siswa SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe yang memiliki kesadaran
kurang dalam menjalankan salat dhuhur berjamaah
dalam artian sengaja bermalas-malasan jika diarahkan
melaksanakan salat dhuhur berjamaah atau bahkan
sampai meninggalkan sekolah atau bolos. Sebagian kecil
juga dari mereka saat pembacaan surah Yaasin tidak ikut
membaca al-Qur’an sebab mereka belum bias mengaji.
Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa
siswa SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
secara keseluruahan belum melaksanakan pelembagaan
budaya religius secara utuh disebabkan kurangnya
kesadasaran dan terbatasnya pemahaman siswa. Dengan
demikian, menjadi pekerjaan khusus para guru/pembina
untuk lebih giat untuk menyadarkan dan memahamkan
siswa tentang pentingnya pelembagaan budaya religius

di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
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4.1.4. Pengawasan Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe
Pengawasan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe bertujuan untuk memastikan
terlaksananya pelembagaan budaya religius secara terus menerus dan
menuai hasil sukses dan tepat sasaran dalam membentuk karakter siswa
yang berbudaya religius. Secara umum terdapat lima langkah yang
dilakukan dalam melakukan pengawasan pelembagaan budaya religius
di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe, yakni;
4.1.4.1.Pengawasan Kepala Sekolah
Bentuk pengawasan yang dilaksanakan adalah
pengawasan yang dilakukan langsung oleh Kepala Sekolah
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Wawancara
peneliti dengan Kepala Sekolah yang menjelaskan bahwa
“Setiap pagi kepala sekolah berkeliling memeriksa kelas siswa
untuk memastikan semua guru masuk mengajar dan siswa
semuanya menerima pelajaran serta memperhatikan apakah
semua siswa bersikap sopan dalam kelas dan berdoa sebelum
memulai pelajaran. Jika didapati kelas tidak melaksanakan
budaya religius yang dimaksud maka guru yang mengajar
dalam kelas tersebut dipanggil secara khusus untuk tetap
mengimplementasikan pelembagaan budaya religius”.
Hasil observasi peneliti juga menemukan fakta bahwa

ketika Kepala Sekolah menemukan guru yang kurang disiplin
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maka Kepala Sekolah memberi nasihat dan teguran kepada
guru tersebut agar melaksanakan tanggung jawabnya dengan
baik dalam melakukan pembinaan budaya religius siswa SMA
Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Selanjutnya ketika
Kepala Sekolah mendapati siswa yang kurang disiplin dalam
hal ini tidak melaksanakan budaya religius seperti yang
dirumuskan maka Kepala Sekolah menegur siswa tersebut dan
melaporkannya kepada Wali Kelasnya.

Fungsi pengawasan Kepala Sekolah di sini adalah
memastikan kepada seluruh guru dan siswa bahwa mereka
menaati dan menjalankan pelembagaan budaya religius di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe sebagaimana
yang telah direncanakan sebelumnya. Jika terdapat seorang
guru atau siswa yang tidak melaksanakan budaya religius yang
dimaksud maka Kepala Sekolah memanggil mereka secara
khusus untuk dinasihati dan diberi teguran.

4.1.4.2. Pengawasan Pembina Bidang Keagamaan dan Guru

Peran pmebina bidang keagamaan dan guru sekolah
dalam pengawasan ini merupakan hal yang paling penting,
sebab mereka berada pada garda terdepan dalam melakukan
perencanaan, pembinaan dan pengawasan dalam pelembagaan
budaya religius.

Pengawasan yang dilakukan oleh Pembina bidang

keagamaan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
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adalah  mengarahkan, memperhatikan dan membina
keberlangsungan budaya religius, seperti budaya salat dhuhur
berjamaah dan berpakaian menutup aurat. Kebiasaan yang
terjadi di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe jika
siswa memasuki gerbang sekolah maka Pembina bidang
keagamaan bersama guru-guru lainnya berdiri di halaman dan
di depan kelas untuk memperhatikan pakaian para siswa, jika
terdapat siswa berpakaian tidak menutupi aurat maka mereka
meminta siswa untuk menggantinya dengan pakaian yang
lebih tertutup. Begitupula dengan implementasi budaya salat
dhuhur berjamaah para guru memastikan semua siswa
melaksanakan salat dhuhur secara berjamaah. Jika terdapat
siswa yang tidak disiplin maka para guru tersebut segera
menindak siswa yang tidak disiplin tadi (Wawancara Ashar).
Pasca pelaksanaan perayaan hari-hari besar Islam di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe para guru di
dalam kelas mempertanyakan pelajaran apa yang didapat siswa
dari pelaksanaan hari-hari besar Islam tersebut. Misalkan
perayaan perayaan hari Maulid Nabi Muhammad SAW,
biasanya para guru mempertanyakan tentang sejarah kelahiran
dan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan
agama Islam. Hal itu bertujuan untuk memastikan bahwa

kegiatan religius yang dilaksanakan telah dijalankan dan
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dipaham oleh siswa dengan baik (Wawancara Miftahul
Jannah).
4.1.4.3.Pengawasan melalui Rapat Evaluasi antara Unsur Pimpinan
dan Guru

Rapat evaluasi antara unsur pimpinan dan para guru
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilakukan di
setiap akhir semester. Rapat ini bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja guru dalam mengimplmentasikan budaya religius
terhadap siswa. Jika terdapat strategi yang kurang efektif maka
unsur pimpinan dan guru tersebut mencarikan solusinya.
Selain itu juda diperhatikan perkembangan siswa selama
menjalankan program pelembagaan budaya religius.

Dalam rapat, unsur pimpinan meminta laporan verbal
dari guru-guru mengenai perkembangan budaya religius di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe. Jika terdapat
kendala dan kekurangan maka unsur pimpinan bersama guru
merumuskan cara lain  yang lebih efektif untuk
diimplementasikan ke depannya.

Sarana dan prasarana juga mendapat perhatian khusus
dalam rapat evaluasi ini. Efektifitas dari fungsi sarana dan
prasarana dikembangkan lagi dan jika masih terdapat
kekurangan maka dicarikan sumber anggaran untuk diadakan.
Hal ini dilakukan mengingat kelengkapan sarana dan prasana

menjadi penujang suksesnya pelembagaan budaya religius di
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SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe (Wawancara
Agusman).

4.1.4.4. Pengawasan melalui Rapat antara Pihak Sekolah dan Orang
Tua Wali

Rapat evaluasi antara perangkat sekolah dengan orang
tua wali dilaksanakan di setiap penerimaan rapor siswa.
Keterlibatan orang tua dalam mengimplementasikan
pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe menjadi dukungan tersendiri bagi pihak
sekolah. (Wawancara Satrawati).

Tujuan dari rapat ini adalah menyampaikan informasi
detail mengenai program pelembagaan budaya religius dan tata
cara pelaksanaannya kepada orang tua wali siswa. Dengan
informasi tersebut orang tua wali dapat mengambil sikap
pembinaan terhadap anak-anak mereka jika berada di luar
sekolah. Seperti halnya pelaksanaan salat berjamaah di sekolah
hanya dilaksanakan di waktu dhuhur, sehingga jika siswa
berada di luar sekolah orang tua wali dapat mendukung dan
membersamai anak-anaknya melaksanakan salat berjamaah
subuh, ashar, magrib, dan isya (Wawancara Sulaeman).

Selain itu, orang tua wali juga dapat lebih teliti
memperhatikan ~ pakaian  anak-anaknya agar mereka
berapakaian lebih sopan dan menutup aurat. Dengan demikian

implementasi budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna
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Kabupaten Konawe dapat terlaksana secara efektif dan tepat
sasaran (Wawancara Sulaeman).

Pihak sekolah juga mengundang dan melibatkan orang
tua dalam perayaan hari-hari besar Islam yang dilaksanakan di
sekolah. Hal ini bertujuan untuk mempererat hubungan orang
tua siswa dengan para guru, sehingga terjalin komunikasi yang
baik dalam melakukan pembinaan budaya religius di dalam
dan di luar sekolah (Wawancara Waode Mihi).

4.1.4.5.Pengawasan Masyarakat Sekitar

Pengawasan masyarakat sekitar sebenarnya dilakukan
oleh orang-orang yang tinggal dan sering melintas di dekat
sekolah. Pengawasan masyarakat sekitar ini berupa membantu
para guru meperhatikan tingkah laku siswa SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe. Misalnya, menegur siswa yang
berada di luar gerbang sekolah jika tidak ikut melaksanakan
salat dhuhur berjamaah, terdapat siswa bertutur kata kurang
sopan, terdapat siswa berpakaian tidak menutupi aurat dan lain
sebagainya.

Pengawasan masyarakat biasanya dilakukan dengan
menasihati dan menegur siswa yang tidak
mengimplementasikan budaya religius, jika telah dinasihati
dan ditegur tapi tersebut belum melakukan perubahan maka
masyarakat tersebut melaporkan siswa tersebut kepada guru

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe.
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Adanya pengawasan masyarakat tersebut menjadikan
para guru merasa terbantu dan mendapat dukungan masyarakat
dalam mengimplementasikan budaya religius. Dengan
demikian, relasi bahu membahu antara masyakat dan guru
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe juga menjadi
contoh yang baik bagi siswa dalam melakukan kegiatan-

kegiatan positif untuk dirinya sendiri dan orang lain.

4.2. Pembahasan Penelitian
4.2.1 Perencanaan Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe
Aktivitas manajemen yang terdapat di SMA Negeri
Tongauna diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efesien. Terry menjelaskan dalam Wijaya dan Rifai bahwa
manajement is performance of conceiving and avhieving desired
results by means of group efforts consisting of utilizing human talent
and resources (Wijaya dan Rifai, 2016, h. 14). manajemen adalah
kinerja memahami dan memperoleh hasil yang diinginkan melalui
upaya kelompok yang terdiri dari pemanfaatan bakat dan sumber
daya manusia. Proses mengarahkan dan menggerakkan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya, seperti material, uang, metode
dan pasar untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Rahmat manajemen adalah pemisahan antara

perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas



82

menegemen dan pelaksanaan individu terampil dalam pekerjaan
menghasilkan produk dan karakter (Wijaya et al., 2016, h. 268).
Sedangkan Terry dalam Connie menjelaskan manajemen sebagai
usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
melalui orang lain (Khairunnisa, 2016, h. 112). Dalam perspektif
lebih luas, manajemen adalah suatu proses pengaturan dan
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi atau lembaga
melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efesien (Wijaya dan Rifai, 2016, h. 15).

Berpijak dari hal di atas dapat diartikan bahwa manajemen
merupakan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui proses
kerjasama antara guru, pengelola dan siswa agar tujuan bersama
dapat tercapai secara efektif, efesien, dan produktif. Olehnya itu, jika
disimpulkan manajemen merupakan proses memperoleh suatu
tindakan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Aktivitas
managerial tersebut dilakukan oleh para unsur pimpinan SMA
Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe sehingga dapat mendorong
sumber daya personil untuk memanfaatkan sumber daya untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Manajemen pelembagaan budaya relegius di SMA Negeri |
Tongauna Kabupaten Konawe memiliki sistem yang kompleks dan
dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan
hanya sekedar tempat berkumpulnya guru dan murid, melainkan

berada dalam satu tatanan sistem yang rumit dan saling berkaitan.



4.2.2

83

Oleh karenanya, SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan
yang matang mengingat kegiatan inti SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe adalah mengelola sumber daya manusia yang
diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat, serta pada gilirannya lulusan SMA
Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe diharapkan dapat
memberikan kontribusi kepada pembangunan bangsa.

Dalam diskursus lain, SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten
Konawe juga dipandang sebagai organisasi yang didesain untuk
dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi
masyarakat. Fattah menjelaskan bahwa salah satu upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia serta peningkatan derajat sosial
masyarakat bangsa menjadikan sekolah sebagai institusi pendidikan
perlu dikelola, dimenegerial, diatur, ditata, dan diberdayakan, agar
sekolah dapat menghasilkan produk lulusan yang budaya secara

optimal (Fattah, 2013, h.12).

Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe

Implementasi pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe telah dilaksanakan dan diterapkan
sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang atau didesain untuk

kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang telah
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ditetapkan. Maka, implementasi pelembagaan budaya religius juga
dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah
direncanakan dalam kurikulumnya, permasalahan yang akan terjadi
adalah apabila yang dilaksanakan menyimpang dari yang telah
dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara rancangan dengan
implementasi (Husaini & Anisaturrahmi, 2019, h. 60).

Implementasi pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe melalui proses penerapan ide,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan  dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan maupun karakter, dan sikap. Seusai pendapat Hidayat
dalam Oxford Advance Learners Dictionary yang mengemukakan
bahwa implementasi adalah “put something into effect”, atau
penerapan sesuatu yang memberikan dampak atau efek (Hidayat,
2016, h. 9).

Implementasi pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe didahului dengan penanaman nilai
religius dalam pembelajaran. Nilai religius adalah dasar
pembentukan budaya religius yang menjadi acuan dalam
memengaruhi individu. Berdasarkan hasil penelitian Susilo dalam
Raikhan bahwa nilai-nilai yang bersumber dari agama yang
tercermin dalam budaya organisasi sekolah unggul yaitu: Nilai

Tauhid, ibadah, kesatuan dan integritas, perjuangan, tanggung jawab,
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keikhlasan, kualitas, kedisiplinan, keteladanan, rendah hati,
bersyukur dan bersabar (Raikhan, 2018, h. 21).

Prinsip pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe terhadap siswanya adalah
menanamkan nilai-nilai yang meliputi cinta Allah, cinta Rasulullah,
cinta tanaman, cinta binatang, mandiri, disiplin, tanggung jawab,
amanah, jujur, berkata baik, hormat, dermawan, santun, suka
menolong, kerjasama, percaya diri, mau berbagi, toleransi,
kedamaian, kesatuan, kreatif, pantang menyerah, sabar,
kepemimpinan, keadilan, baik, rendah hati (Setia, 2018, h. 121).

Pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku
keseharian oleh semua warga sekolah, mencakup; pola hubungan
dan pergaulan sehari-hari antara guru dan guru, antara siswa dengan
guru dan seterusnya juga harus mencerminkan kaidah pergaulan
Islam, model berpakaian dengan menutup aurat. Dalam rangka
menambah suasana keberagaman dapat diwujudkan dengan
pemasangan hasil karya peserta didik, foto-foto, dan motto yang
mengandung pesan-pesan nilai keagamaan, berdoa sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Budaya ini akan
terwujud jika sekolah memfasilitasi ruang praktik ibadah, masjid
atau musholla, perpustakaan, dan terpeliharanya lingkungan sekolah

dari segala bentuk pengaruh negatif.
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4.2.3 Implementasi Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe

Pengawasan di SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
dilakukan oleh pimpinan sekolah, masyarakat, orang tua wali, dan
guru untuk memastikan program kerja yang direncanakan telah
dilaksanakan, dinilai, atau bahkan agar dapat berjalan sesuai dengan
yang direncanakan dan ditetapkan.

Pengawasan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe memberikan dampak yang dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan program kerja
sekolah. Olehnya itu, karakteristik pengawasan yang efektif diterapkan
melalui enam cara yakni yakni; 1) pengawasan disesuaikan dengan sifat
dan kebutuhan program kerja SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten
Konawe; (2) pengawasan diarahkan pada penemuan fakta-fakta tentang
bgaimana tugas-tugas dijalankan; 3) pengawasan mengacu pada tindakan
perbaikan 4) pengawasan yang dilakukan bersifat fleksibel yang preventif;
4) Sistem pengawasan dapat dijalankan dengan baik oleh orang-orang yang
terlibat dalam pengawasan; 5) Pelaksanaan pengawasan mempemudah
tercapainya tujuan-tujuan. Oleh Karena itu pengawasan di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe bersifat membimbing agar para pelaksana

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan program

yang telah direncanakan (Setia, 2018, h. 128)
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Perenacanaan pelembagaan budaya religius di SMA Negeri 1
Tongauna Kabupaten Konawe dirumuskan berdasarkan kebiasaan-kebiasaan
pelaksanaan nilai-nilai agama yang kerap kali dipraktikkan masyarakat
setempat berupa pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca
Surah Yaasin di setiap pagi Jumat, shalat dhuhur berjamaah, budaya 5 ( lima)
S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), peringatan perayaan hari-hari besar
Islam, pembiasaan berpakaian menutup aurat, pelatihan dan praktik salat
jenazah dan praktik pidato atau ceramah. Implementasi budaya religius di
SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe dilaksanakan melalui empat
bentuk kegiatan rutiin, yakni; kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan. Adapun pengawasan implementasi pelembagaan budaya religius
dilakukan dengan lima bentuk pengawasan, yakni; pengawasan Kepala
Sekolah, pengawasan Pembina bidang keagamaan dan guru, pengawasan
melalui rapat evaluasi antara unsur pimpinan dan guru, pengawasasn melalui
rapat antara pihak sekolah dan orang tua wali serta pengawasan masyarakat

sekitar.

Saran
Berangkat dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberi
saran bahwa;

5.2.1. Implementasi pelembagaan budaya religius siswa di SMA Negeri 1



5.2.2.

Tongauna Kabupaten Konawe masih memerlukan perkembangan
yang lebih signifikan, untuk pemerintah dan masyarakat harus
lebih berkontribusi lagi untuk mewujudkan cita-cita tersebut demi
menciptakan generasi yang religius. Sosialisasi mengenai
perkembangan ilmu Pendidikan Agama Islam perlu diadakan di
sekolah tersebut, agar Pendidikan Agama Islam yang berlaku di
kota-kota maju dapat juga berlaku di wilayah berkembang seperti
Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe.

Dalam rangka evaluasi dan peningkatan pengkajian Manajemen
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa,
maka perlu kiranya dilakukan riset lanjutan mengenai sinergitas
Pendidikan Agama Islam di sekolah dan di rumah, agar ke depan
para generasi muda Indonesia dapat tumbuh menjadi pribadi yang

religius.
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LAMPIRAN

Gambaran Umum SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe
Upaya peneliti untuk memudahkan pemahaman pembaca, maka dalam pembahasan
gambaran umum SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe peneliti menguraikan tentang
profil, kondisi sosial, kondisi budaya, serta visi, misi dan tujuan SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe.
1. Profil SMA Negeri 1 Tongauna

SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe berdiri pada Tanggal 28 Juli 2011
melalui surat Keputusan Bupati Konawe Nomor 637 Tahun 2011. Pada Konsideran Surat
Keputusan Pendirian Sekolah tersebut, terdapat 3 sekolah yang resmi berdiri menjadi sekolah
negeri yaitu SMA Negeri 1 Tongauna, SMA Negeri 1 Asinua dan SMA Negeri 2 Wawonii di
Konawe Kepulauan. Sebelum menjadi sekolah negeri seperti saat ini, SMA Negeri 1
Tongauna dahulu merupakan kelas filial (kelas jauh) dari SMA Negeri 2 Unaaha selama
kurang lebih 3 tahun.

Berdasarkan hal di atas, maka tokoh-tokoh masyarakat Kecamatan Tongauna
kemudian menginisiasi berdirinya sekolah yang berdiri sendiri di Kecamatan Tongauna
Kabupaten Konawe. Beberapa pertemuan tokoh masyarakat setuju dan menghendaki
berdirinya sekolah tersebut. Namun demikian, kendala dihadapi terutama lokasi yang akan
dipakai berdirinya bangunan sekolah. Para tokoh masyarakat kemudian melakukan
pertemuan lagi dan disepakati bahwa lapangan olahraga yang berada di Desa Lalonggowuna,
Kecamatan Tongauna sebagai lokasi pembangunan sekolah SMA Negeri 1 Tongauna.

Lapangan olahraga Desa Lalonggowuna memiliki luas 8.384 meter persegi. Lapangan

tersebut memiliki posisi yang sangat strategis d itengah-tengah pemukiman warga. Hasil
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keputusan dan penentuan lokasi sekolah SMA Negeri 1 Tongauna kemudian dituangkan
dalam surat pernyataan yang ditandatangani oleh para tokoh masyarakat di Kecamatan
Tongauna dan disahkan oleh Pemerintah Kabupaten Konawe sebagai syarat pengusulan
berdirinya sekolah negeri.

Bupati Konawe saat itu bernama Lukman Abunawas menyambut baik rencana
tersebut hingga dikeluarkan Surat Keputusan Pendirian sekolah SMA Negeri 1 Tongauna.
Saat ini, sekolah tersebut telah mengalami perkembangan dalam segi infrastruktur dari tahun
ketahun baik dari segi bangunan, fasilitas maupun jumlah peserta didik.

Kepemimpinan kepala sekolah pertama yaitu Abd. Zaid, S.Pd, SMA Negeri 1
Tongauna hanya memiliki enam ruang kelas, satu Perpustakaan, satu Laboratorium dan satu
bangunan kantor. Masa kepemimpinan kepala sekolah tersebut adalah tahun 2011 hingga
2013. Selanjutnya diganti dengan kepala sekolah kedua yaitu Guntur, S.Pd., M.Hum. Masa
kepemimpinan beliau yaitu pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2020. Pada masa
kepemimpinan beliau perkembangan sekolah telah tampak melalui pendirian bangunan dan
fasilitias sekolah yang memadai. Saat ini, sekolah SMA Negeri 1 Tongauna memiliki empat
belas Ruang Belajar, satu Kantor, dua Laboratorium, satu Perpustakaan, satu Gedung
Serbaguna, dua Unit Bangunan WC khusus siswa, Tempat Parkir, Pos Jaga, Lapangan
Olahraga dan Mushallah.

Fasilitas tersebut juga telah dilengkapi dengan perabot sesuai peruntukannya.
Selajutnya pada tahun 2021 kepemimpinan dilanjutkan oleh kepala sekolah ketiga Lami,
S.Pd., MM. Masa kepemimpinan beliau sampai pada bulan Maret 2022 dan terakhir diganti

oleh Drs. H. Tasrin, M.Pd sebagai kepala sekolah keempat hingga saat ini.



Aspek sumber daya manusia dalam hal tenaga pengajar, SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe memiliki jumlah personil mulai dari kepala sekolah, guru, staf tenaga
administrasi, tenaga keamanan dan tenaga kebersihan dengan total 51 orang. Sedangkan pada
jumlah murid, hingga saat ini yang tercatat pada DAPODIK (Data Pokok Pendidikan) adalah
sebanyak 388 murid. Jenjang murid tersebut terdiri dari lima kelas untuk murid kelas X, lima
kelas murid kelas XI dan empat kelas murid kelas XII.

Adapun keadaan siswa SMA Negeri 1 Tongauna tiga tahun terakhir berdasarkan
jumlahnya muridnya adalah sebagai berikut;

Tahun Pelajaran 2019/2020

Jumlah | Banyak-nya Siswa
pay Rombel | Laki-laki | Perempuan | Umum | Spuplah
X A 70 AW 133
XI 48 59 [0 107
XII 69 44 | e 113
Jumlah 353
Tahun Pelajaran 2020/2021
Jumlah Banyaknya Siswa
B Rombel | Laki-laki | Perempuan | Umum Jumliah
X 5 56 53 0 109
X1 5 64 73 0 137
- XII 4 69 44 0 113
Jumlah 359
Tahun Pelajaran 2021/2022
Jumlah Banyaknya Siswa
Rl Rombel | Laki-laki | Perempuan | Umum g
X 5 67 64 0 130
XI 4 53 57 0 131
XII 5 63 67 0 110
Jumlah 371

2. Kondisi Sosial




Letak SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe berada dalam lingkungan
pemukiman penduduk yang rata-rata mata pencaharian penduduknya adalah bertani dan
buruh kasar dan didominasi oleh 75% suku Tolaki. Keberadaan sekolah yang terletak di Desa
Lalonggowuna Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe berpotensi berkembang pesat pada
masa mendatang. Hal ini disebabkan Desa ini sangat strategis berada pada jalur lintas
Kabupaten Konawe dan berada antara Kota Kendari dan Kolaka. Sehingga hal ini akan
berdampak pada lingkungan sekolah baik secara makro maupun mikro, baik secara fisik,
infrastruktur, sarana umum, dan mobilitas penduduk yang ramai mengelilingi sekolah
tersebut.

. Kondisi Budaya

Penduduk di sekitar SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe rata-rata bermata
pencaharian petani, pedagang, PNS dan karyawan swasta. Islam sebagai agama yang paling
banyak dianut oleh sebagian besar penduduk tentunya berpengaruh terhadap kondisi budaya
di Desa Lalonggowuna.

Dalam kurun waktu satu hingga lima tahun kedepan, nilai-nilai budaya tradisional
dilatarbelakangi oleh masyarakat petani, pedagang dan nilai-nilai budaya Islami serta nilai-
nilai budaya yang baik lainya diharapkan dapat dipertahankan dengan tetap bersikap terbuka
terhadap nilai-nilai budaya yang terbawa bersama dengan derasnya arus informasi dan
industrialisasi.

Guna membekali para siswa agar mampu melakukan filtrasi terhadap nilai-nilai
budaya baru yang tidak baik, maka SMA Negeri 1 Tongauna membekali siswa dengan nilai-

nilai budaya tradisional dan Islami yang bersumber dari kegiatan positif masyarakat berupa



kegiatan ekstrakurikuler baik di bidang seni tradisional, bidang keagamaan maupun bidang

olahraga.

4. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Tongauna
a. Visi
Visi SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe adalah “Menjadi sekolah unggulan
dan berprestasi, berbudaya dan berkarakter serta berdaya saing, unggul dalam mutu,
kreasi, kompetitif dalm dunia global serta berwawasan lingkungan”.
b. Misi
Misi SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe ada enam yaknis;
1) Meningkatkan mutu pendidikan yang dilandasi iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa
2) Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, tertib dan budaya kerja
3) Menguntamakan pendidikan karakter dengan meningkatkan budi pekerti dan cinta
tanah air
4) Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan selanjutnya, memiliki
kecerdasan dan kompetensi untuk hidup mandiri dan mampu bersaing pada taraf
regional, nasional maupun internasional.
5) Meningkatkan prestasi dibidang ekstrakurikuler
6) Membina kerjasama antar warga sekolah, orangtua, masyarakat dan pemerintah
setempat.
¢. Tujuan

Adapun tujuan SMA Negeri 1 Tongauna Kabupaten Konawe ada enam yakni;



1)
2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif, efisien dan damai

Menciptakan lingkungan belajar yang disiplin, aman, tertib, berbudaya dan
berwawasan lingkungan.

Menerapkan pendidikan karakter melalui harmonisasi olah hati (etika) olah rasa
(estetika) olah pikir (literasi) dan olahraga.

Meningkatkan kualitas lulusan melalui pencapaian nilai rata-rata UN/US yang lebih
tinggi serta meningkatkan persentase jumlah lulusan yang diterima diperguruan
tinggi.

Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara rutin dan berkesenambungan serta
wajib mengikuti lomba untuk meraih prestasi.

Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan-antar warga sekolah, mendukung
program Kerja komite sekolah dan berpartisipasi pada kegiatan dimasyarakat maupun

pemerintah.



RENCANA STRATEGIS SMA NEGERI 1 TONGAUNA
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 - 2004/2005

1. Standar Isi

1.1 Kurikulum 2013 telah diberlakukan di SMA Negeri 1 Tongauna sejak tahun
2017/2018 yang selalu dikembangkan sesuai dengan regulasi yang ada sekitar
70%, diharapkan tahun 2024/2025 Kurikulum 2013 sudah dikembangkan sesuai
SNP menjadi kurikulum merdeka belajar jadi besar tantangan 30 %

1.2 Pengembangan diri peserta didik tahun 2021/2022 baru 70% terlayani, diharapkan
tahun 2024/2025 semua peserta didik dapat mengembangkan semua potensi
dirinya melalui pengembangan diri sekolah. Jadi besar tantangan 30 %.

1.3 Dokumen buku II masih 80% yang telah dibuat di tahun 2021/2022, diharapkan di
tahun 2024/2025 sudah 100%, Jadi besar tantangan 20%.

2. Standar Proses

2.1 Silabus untuk semua jenjang kelas dan semua mata pelajaran tahun 2021/2022
baru 40% dikembangkan, diharapkan tahun 2024/2025 semua silabus sudah
dikembangkan dengan memperhatikan prinsip - perbedaan individu siswa,
mendorong partisipasi dan kemampuan siswa berkomunikasi, bekerja sama,
berpikir kritis, dan mencipta serta menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi dengan bijak untuk semua jenjang kelas dan semua mata pelajaran.
Jadi besar tantangan 60%

2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) kurikulum 2013 baru 30%
dikembangkan dan belum sesuai SNP, diharapkan tahun 2024/2025 RPP semua
mata pelajaran dan semua jenjang sudah dikembangkan sesuai SNP. Jadi besar
tantangan 70 %.

2.3 Pembelajaran di kelas tahun 2021/2022 baru 30% menggunakan pendekatan
scientific dengan metode yang bervariasi, diharapkan tahun 2024/2025 semua guru
menggunakan pendekatan scientific dengan metode yang bervariasi. Jadi besar
tantangan 70 %.

2.4 Bahan ajar/Hand out/ worksheet tahun 2021/2022 untuk kurikulum 2013 baru 30%
tersedia dalam bentuk audio visual dan digital, diharapkan tahun 2024/2025 semua
bahan ajar/ worksheet kurikulum 2013 tersedia untuk semua jenjang kelas dalam

bentuk audio visual dan digital. Jadi besar tantangan 70 %.



3. Standar Kompetensi Lulusan
3.1 Mulai tahun pelajaran 2019/2020 Ujian Nasional ditiadakan, sebagai tolok ukur
didasarkan pada Ujian Sekolah (US) yang mana pencapaian nilai rata-rata Ujian
Sekolah (US) pada tahun 2021/2022 masih 86,0, diharapkan pada tahun
2024/2025 meningkat menjadi 88,0. Jadi besar tantangan 2,00 atau 2%.
3.2 Pencapaian target pencapaian KKM peserta didik pada tahun 2021/2022 sebesar
68%, diharapkan tahun 2024/2025 mencapai 75% . Jadi besar tantangan 7%.
3.3 Pembinaan dan pengembangan intrakurikuler tahun 2021/2022 masih 85%
didukung dana dan sarana prasarana sekolah, diharapkan pada tahun 2024/2025
mencapai 95%, jadi besar tantangan 10%.
3.4 Pelanggaran siswa tahun 2021/2022 mencapai 15 %, diharapkan tahun 2024/2025
turun menjadi 5 %: Jadi besar tantangan 10%.
3.5 Keaktifan siswa dalam pembinaan dan pengembangan ekstrakurikuler sesuai
dengan bakat dan minatnya pada tahun 2021/2022 sebesar 85%, diharapkan pada
tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar tantangan 10%.
3.6 Kemampuan berorganisasi siswa tahun 2021/2022 masih sekitar 30%, diharapkan
tahun 2024/2025 mencapai 85%. Jadi besar tantangan 55%.
3.7 Motivasi belajar peserta didik tahun 2021/2022 masih 80%, diharapkan tahun
2024/2025 mencapai 100 %. Besar tantangan 20 %.
3.8 Kualitas IMTAQ kepada Tuhan Yang Maha Esa ¢ o
3.8.1 Pelaksanaan sholat Dhuhur berjamaah tahun 2021/2022 = 10% diharapkan
tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan 80%

3.8.2 Pelaksanaan pembinaan kerohanian pada tahun 2021/2022 = 10%
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar tantangan
90%,

3.8.3 Pelaksanaan peringatan Hari Besar Agama pada tahun 2021/2022 = 80%
diharapkan tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar tantangan 20%,

3.9 Pengembangan Budaya
3.9.1 Budaya membaca atau Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di tahun pelajaran

2021/2022 masih 40%, diharapkan tahun 2024/2025 mencapai 80%, jadi

besar tantangan 40%.



3.10 Pengembangan Kreativitas Siswa

3.10.1

3.10.2

3.103

3.10.4

3.10.5

3.10.6

Lomba olahraga tahun 2021/2022 = 0 (pembatasan kegiatan melalui PPKM
sehingga seluruh kegiatan ekstrakurikuler ditiadakan) diharapkan tahun
2024/2025 mencapai 2 juara, jadi besar tantangan 8 juara.

Lomba  keilmuan/saint tahun 2021/2022 = 2 juara diharapkan tahun
2024/2025 mencapai 4 Kkali juara, jadi besar tantangan 2 juara.

Lomba seni tahun 2021/2022 =2 juara diharapkan.. tahun 2024/2025
mencapai 5 juara, jadi besar tantangan . 3 juara.

Lomba = PIR/KIR tahun 2021/2022 = 0 juara diharapkan tahun
2024/2025 =2 juara, dengan demikian besar tantangan 2 juara.

Lomba bahasa tahun 2021/2022 = 0 kali juara diharapkan tahun
2024/2025 mencapai 1 juara, jadi besar tantangan 1 juara.

Lomba baris berbasis tahun 2021/2022 = 0 macam kategori diharapkan
tahun 2024/2025 mencapai 1 macam kategori, jadi besar tantangan 1

macam kategori

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
4.1 Pendidik

4.1.1

4.1.2

413

Penguasaan materi pelajaran yang diampu pada tahun 2021/2022 sudah
baik, diharapkan pada tahun 2024/2025 penguasaan materi menjadi sangat
baik.

Kemampuan menggunakan TIK dalam proses pembelajaran pada tahun
2021/2022 = 70 %, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%.
Jadi besar tantangan 30 %

Jumlah guru = 42 orang. Kualifikasi akademik yang sudah S1 sebanyak 36
guru atau 95%, dan kualifikasi S2 sebanyak 6 orang diharapkan tahun
2024/2025 pendidik yang berkualifikasi S2 mencapai 15 guru. Jadi besar

tantangan 9 %

4.2 Tenaga Kependidikan

42.1

Kemampuan kepala sekolah dalam mengoperasikan TIK pada tahun
2021/2022 = 80%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi

besar tantangan 20%



422 Kemampuan kepala sekolah menguasai perangkat google meeting pada
tahun 2021/2022 = 10 %, diharapkan pada tahun 2024/2025 menjadi 80 %.
Jadi besar tantangan 70 %.

423 Pustakawan pada tahun 2021/2022 sebanyak 2 orang, diharapkan pada
tahun 2024/2025 memilki 1 pustakawan sesuai kompetensi, jadi besar
tantangan 1 pustakawan.

42.4 Pegawai TU pada tahun 2021/2022 memiliki kompetensi untuk melakukan
tugasnya = 70%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi
besar tantangan 20%.

42.5 Petugas taman pada tahun 2021/2022 1 orang diharapkan tahun
2024/2025 tetap memiliki 1 petugas taman, jadi besar tantangan 0 petugas
taman.

42.6. Tenaga laboran tahun 2021/2022 belum memilki, diharapkan tahun
2024/2025 sudah memiliki 1 tenaga laboran, jadi besar tantangan 1 tenaga
laboran.

5. Standar Sarana Prasarana
5.1 Ruang perpustakaan sekolah pada tahun 2021/2022 memiliki , diharapkan tahun
2024/2025 tetap memiliki 1 ruang. Jadi besar tantangan 0 ruang
5.2 Sarana ibadah (Masjid/Mushola) tahun 2021/2022 masih kurang Luas dan lengkap
diharapkan tahun 2024/2025 sudah maksimal. "
5.3 Lapangan Bola Volly tahun 2021/2022 sebanyak 1 lapangan diharapkan tahun

2024/2025 jadi 2 dengan jenis lapangan lainnya besar tantangan 1 lapangan.

5.4 Pos Satpam tahun 2021/2022 telah berdiri dengan baik, diharapkan tahun

2024/2025 dilengkapi fasilitas tambahan.

5.5 Tempat Parkir tahun 2021/2022 adalah 1 buah dan layak untuk digunakan,
diharapkan tahun 2024/2025 ada penambahan 1 buah lagi.

5.6 Kantin sekolah tahun 2021/2022 belum memiliki ruang tersendiri, diharapkan
tahun 2024/2025 sudah memiliki 1 kantin sekolah tersendiri.

5.7 Ruang KS tahun 2021/2022 sudah direnovasi, diharapkan tahun 2024/2025 sudah
dilengkapi fasilitas tambahan.

5.8 Media pembelajaran di Laboratorium Komputer (Laptop/komputer) pada tahun

2021/2022 = 60% diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar

tantangan 40%.



5.9 Peralatan Lab IPA pada tahun 2021/2022 = 90%, diharapkan pada tahun
2024/2025 mencapai 100%, jadi besar tantangan 10%

5.10 Buku dan bahan referensi kurikulum 2013 yang diperlukan untuk
pembelajaran pada tahun 2021/2022 = 90% layak dan sesuai, diharapkan
pada tahun 2024/2025 mencapai 100% layak dan sesuai, jadi besar tantangan
10%,

5.11 Sistem Peminjaman buku di perpustakaan menggunakan system manual,
idealnya elektronik, jadi besar tantangan 100%.

5.12 Ruang penunjang (R, Kepala Sekolah, R, Guru, R, TU, R BK, R UKS, R
OSIS, R, Kantin) pada tahun 2021/2022 = 80% berfungsi dengan baik, diharapkan
pada tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar tantangan 15%.

513 Kamar mandi/WC pada tahun 2021/2022 = 90% berfungsi dengan baik,
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100 %, jadi besar tantangan 10%

5.14 LHBS/Rapor siswa pada tahun 2021/2022 masih 0% belum bisa dilihat
secara online, diharapkan tahun 2024/2025 bisa dilibat secara online, jadi besar

tantangan sebesar 100%.

. Standar Pengelolaan

6.1 Akreditasi
6.1.1. Akrcditasi sckolah pada tahun 2021/2022 terakreditasi cukup dengan nilai
75, diharapkan pada tahun 2024/2025 terakreditasi baik dengan nilai 90
dengan demikian besar tantangan nyata yang dihadapi sekolah 15.
6.2 Manajemen
6.2.1 Data akademik, kesiswaan, keuangan, sarana prasarana dan data alumni
pada tahun 2021/2022 = 70% sudah tersedia dan mudah diakses,
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar tantangan 30
%.
6.2.2 Data personalia/SDM pada tahun 2021/2022 = 75 % sudah tersedia dan
mudah diakses, diharapkan pada tahun 2020/.2021 mencapai 90%, jadi
besar tantangan 15%,
6.2.3 Struktur organisasi pada tahun 2021/2022 ada 1 struktur dan
terdokumentasi, diharapkan pada tahun 2024/2025 terdapat 2 struktur
terpasang dan terdokumentasi. Jadi besar tantangan struktur organisasi

terpasang dan terdokumentasi sebanyak 1 struktur,



6.2.4

6.2.5

6.2.6

6.2.7

6.2.8

6.2.9

6.2.10

Proses pengadministrasian pada tahun 2021/2022 = 60% sudah
memanfaatkan TIK, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi
besar tantangan 30%,

Warga sekolah yang terlibat dalam penyusunan visi, misi, tujuan dan
program sekolah pada tahun 2021/2022 = 60 % diharapkan tahun
2024/2025 mencapai 90%, jadi tantangan 30%,

Gagasan yang sudah terakomodasi pada tahun 2021/2022 = 60%
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan
30%.

Transparansi_pengelolaan keuangan sekolah pada tahun 2021/2022 = 60%
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan
30%.

Partisipasi pengurus - komite  sekolah pada tahun 2020/2021. .= 50%
diharapkan pada. tahun 2024/2025 mencapai 80%, jadi besar tantangan
30%

Obyektivitas penilaian SKP guru dan karyawan pada tahun 2021/2022 =
80% diharapkan “pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi besar
tantangan 10%

Pemerataan pembagian tugas guru dan karyawan pada tabun 2021/2022 =
90% diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar

tantangan 10%

6.3 Kemitraan

6.3.1.

6.3.2.

6.3.3.

Kemitraan dengan sekolah negeri pada tahun 2021/2022 = 80% terprogram
secara bertahap, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi
besar tantangan 10%

Kemitraan dengan Dinas Pendidikan pada tahun 2021/2022 = 90%
terprogram secara bertahap, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai
100%, jadi besar tantangan 10%

Kemitraan dengan institusi dalam negeri pada tahun 2021/2022 = 75%
terprogram secara bertahap, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai
90%, jadi besar tantangan 15%



. Standar Pembiayaan

7.1 Anggaran pada tahun 2021/2022 untuk membiayai program-program sekolah = Rp
572.241.000 belum mencukupi untuk program sekolah diharapkan pada tahun
2024/2025 mencapai Rp. 650.000.000 untuk membiayai program sekolah jadi besar
tantangan 77.759.000.

7.2 Pengelolaan keuangan secara transparan, akuntabel dan efisien pada tahun
2021/2022 diharapkan-pada tahun 2024/2025 lebih transparan, akuntabel dan
efisien, jadi besar tantangan 0 %.

7.3 Sumber dana pada tahun 2021/2022 hanya bersumber dari APBN melalui dana BOS
Diharapkan tahun 2024/2025 mendapatkan sponsor dati Instansi Pemetintah dan
swasta dan dari Dana Hibah Masyarakat yang sesuai prosedur dan aturan.

. Standar Penilaian

8.1 Data Kelulusan Nasional tahun 2021/2022 masih terdokumentasi secara Soft copy,
diharapkan tahun 2024/2025 sudah terdokumentasi secara Hard dan Soft Copy
(bentuk digital).

8.2 LHBS/Rapor tahun 2021/2022 dikerjakan secara gabungan manual dan berbasis IT ,
diharapkan tahun 2024/2025 sudah berbasis IT semua.

8.3 Kisi-kisi penilaian tahun 2021/2022 belum terdokumentasi dengan baik, diharapkan
tahun 2024/2025 terdokumentasi dengan baik

8.4 Laporan pelaksanaan PTS, PAS, US/USBN tahun 2021/2022 belum terdokumentasi
dengan baik, diharapkan tahun 2024/2025 terdokumentasi dengan baik

8.5 Bank soal tahun 2021/2022 belum terdokumentasi dengan baik, diharapkan tahun
2024/2025 terdokumentasi dengan baik.

8.6 Penilaian pembelajaran outentik pada tahun 2021/2022 masih 70% , diharapkan
tahun 2024/2025 sudah berbasis penilaian aoutentik sebesar 90%, besar tantangan
20%.

8.7 Penilaian hasil pembelajaran pada tahun 2021/2022 masih berbasis paper ,
diharapkan tahun 2024/2025 sudah berbasis IT.

8.8 Analisis hasil penilaian tahun 2021/2022 yang sudah dianalisis =50 %, diharapkan
tahun 2024/2025 mencapai 70%. Jadi besar tantangan 20%
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8.9 Analisis hasil penilaian tahun 2021/2022 yang sudah ditindaklanjuti dengan
pengayaan dan remedial masih = 50%, diharapkan tahun 2024/2025 mencapai 90 %.

Jadi besar tantangan 40 %

9. Kultur Sekolah
1.1 Pelaksanaan ibadah berjamah tahun 2021/2022 = 60%, diharapkan tahun 2024/2025
mencapai 100 %. Jadi besar tantangan 40 %
1.2 Minat baca peserta didik di perpustakaan tahun 2021/2022 = 60% diharapkan tahun
2024/2025 mencapai 80 %. Besar tantangan 20 %
1.3 Kebersihan ruang kelas, WC, laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, kantin, dan
halaman pada tahun 2021/2022 = 70%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai
90%, jadi besar tantangan 20%.
1.4 Kerapian ruang kelas pada tahun 2021/2022 = 75%, - diharapkan pada . tahun
2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan 15%
1.5 Penataan buku dan papan peringatan di perpustakaan pada tahun 2021/2022 = 90%
tertata dengan rapi, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar
tantangan 10%.
1.6 Perlengkapan makan minum, meja, kursi, dan hidangan di kantin pada tahun
2021/2022 = 40% tertata dengan rapi, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai
80%, jadi besar tantangan 40%
1.7 Peralatan kerja, meja, kursi dan hiasan di kantor / TU pada tahun 2021/2022 = 80%
tertata dengan rapi, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100%, jadi besar
tantangan 20%
1.8 Kerapian pakaian warga sekolah pada tahun 2021/2022 = 85% sesuai dengan
ketentuan, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar tantangan
5%
1.9 Keamanan ruang kantor/TU, perpustakaan, ruang kelas, dan halaman/ruang
terbuka padatahun 2021/2022 = 85%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai
95%, jadi besar tantangan 10%,
1.10 Warna cat gedung pada tahun 2021/2022 = 85% serasi dan tidak pudar,
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar tantangan 10%,

1.11 Jenis tanaman  di taman pada tahun 2021/2022 = 65% bervariasi dan warna-
warni, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan
25%,




1.12

1.13

1.14

1.15

1.16

1.17

1.18

1.19

1.20

1.21

1.22

1.23

Ruang kelas dan ruang pendukung pada tahun 2021/2022 = 85% serasi,
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar tantangan 5%,
Pohon pelindung dan tempat duduk pada tahun 2021/2022 = 30% memadai dan
nyaman, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 80 %, jadi besar tantangan
50%,

Papan peringatan dan penegakan sanksi bebas asap rokok pada tahun 2021/2022 =
10%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 50%, jadi besar tantangan 40%,
Papan peringatan dan penegakan sanksi bebas narkoba pada tahun 2021/2022 =
20%, diharapkan pada tahun2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan 70%,
Papan peringatan tata tertib sekolah dan papan pengumuman waktu belajar
sekolah ditiap ruang kelas pada tahun 2021/2022 = 70%, diharapkan pada tahun
2024/2025 mencapai 100%, jadi besar tantangan 30%,

Budaya baca buku di lingkungan sekolah / Gerakan Leterasi Sekolah (GLS) pada
tahun 2021/2022 = 30%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 80%,
jadi besar tantangan 50%

Kompetensi guru dalam pembelajaran secara profesional pada tahun 2021/2022 =
85%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar tantangan
10%,

Kegiatan forum pengembangan kompetensi dan profesi guru pada tahun
2021/2022 = 85%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 95%, jadi besar
tantangan 10%,

Budaya sapa, salam, senyum, sopan dan santun pada tahun 2021/2022 = 75%,
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 90%, jadi besar tantangan 15%
Budaya ramah sosial yaitu, sikap toleransi dan saling menghargai, meningkatkan
prestasi dan mempersempit perbedaan prestasi, memahami dan meningkatkan
kesadaran akan adanya ketimpangan untuk dijadikan penguat menanggulanginya,
penciptaan pembelajaran yang setara dan kultur sekolah yang positif pada tahun
2021/2022 = 60 %, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 100 %, jadi besar
tantangan 40%

Rasa percaya diri dan self efficacy pada tahun 2021/2022 = 40%, diharapkan
pada tahun 2024/2025 mencapai 75%, jadi besar tantangan 35%

Sosialisasi ke seluruh sekolah untuk promosi program pada tahun 2021/2022 =
75% , diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 85%, jadi besar tantangan 10%
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1.24 Sosialisasi ke Pemkab untuk promosi program pada tahun 2021/2022 = 10%,
diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 40%, jadi besar tantangan 30%
1.25 Sosialisasi ke instansi lain untuk promosi program pada tahun 2021/2022 =
65%, diharapkan pada tahun 2024/2025 mencapai 75%, jadi besar tantangan
G. Visi, Misi, Tujuan dan Program Strategis Sekolah
a. Visi Sekolah

Visi Sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan dalam

menentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah yang secara khusus diharapkan

oleh Sekolah. Visi Sekolah merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang

dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk

pengembangan sekolah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan

hidup dan perkembangannya. Adapun Visi SMA Negeri | Tongauna adalah :

“Menjadi sekolah unggulan dan berprestasi, berbudaya dan berkarakter serta

berdaya saing, unggul dalam mutu, kreatif, kompetitif dalam dunia global serta

berwawasan lingkungan”

Indikator Pencapaian Visi Sekolah :

1. Terwujudnya sekolah yang unggul dibidang akademik, memiliki budaya yang
terpuji serta berkarakter.

2. Terwujudnya sekolah yang memiliki daya saing dari segi mutu sekolah

3. Terwujudnya sekolah yang memilki kreatifitas dalam segala aspek.

4. Terwujudnya seckolah yang mampu bersaing dengan sekolah lain pada kancah
global.

5. Terwujudnya lingkungan sekolah ramah dan harmonis, cinta lingkungan, cinta
puspa, dan cinta satwa yang berwawasan lingkungan.

6. Terwujudnya pengembangan kurikulum menuju keunggulan lokal dan global

7. Terselenggaranya proses pembelajaran yang berdaya guna dan berhasil guna.

8. Terwujudnya tenaga Pendidik dan Kependidikan yang kompeten

9. Terpenuhinya prasarana dan sarana pendidkan yang standar dan relevan

10. Terselenggaranya Pengelolaan Pendidikan yang standar dan handal

11. Terwujudnya bantuan/sumbangan biaya pendidikan dari satu atau pihak lain secara
sukarela.

Visi sekolah merupakan harapan yang ingin dicapai oleh sekolah. Visi adalah

gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah, agar sekolah dapat menjamin

kelangsungan dan perkembangannya.
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b. Misi Sekolah

Misi adalah upaya untuk mewujudkan visi. Misi merupakan penjabaran visi dalam

bentuk rumusan tugas dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk

mewujudkan misi. Antara indikator visi dengan rumusan misi harus ada keterkaitan

atau terdapat benang merah secara jelas

Untuk mewujudkan visi sekolah di atas, SMA Negeri 1 Tongauna menetapkan misi

sekolah sebagai berikut :

1.

Meningkatkan mutu pendidikan yang dilandasi iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, tertib dan budaya kerja
Menguntamakan pendidikan karakter dengan meningkatkan budi pekerti dan cinta
tanah air

Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan selanjutnya, memiliki
kecerdasan dan kompetensi untuk hidup mandiri dan mampu bersaing pada taraf
regional, nasional maupun internasional.

Meningkatkan prestasi dibidang ckstrakurikuler

Membina kerjasama antar warga sekolah, orangtua, masyarakat dan pemerintah

setempat.

¢. Tujuan Sekolah Dalam Empat Tahun Kedepan

Sesuai dengan tujuan pendidikan menengah, maka tujuan pendidikan SMA Negeri 1

Tongauna adalah meletakkan dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan

tersebut dicapai melalui rencana strategis yang disusun untuk jangka waktu 4 tahun dan

rencana operasional yang disusun untuk jangka waktu 1 tahun.

Dalam kurun waktu 4 (empat) tahun kedepan tujuan yang ingin dicapai SMA Negeri 1

Tongauna adalah :

1.

Komponen Pengembangan Standar Isi

a. Dihasilkan dokumen Kurikulum 2013 SMA Negeri 1 Tongauna yang
berbudaya dan berwawasan lingkungan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

b. Tercapai 100% guru mata pelajaran menyusun RPP sendiri dengan mengacu
pada Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar Mata Pelajaran.



C.

Tercapai 100% Dokumen Buku II.

2. Komponen Pengembangan Standar Proses

a.

Dihasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) semua mata pelajaran
yang disusun dengan memperhatikan prinsip perbedaan individu siswa,
mendorong partisipasi dan kemampuan siswa berkomunikasi, bekerja sama,
berpikir kritis, dan mencipta serta menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi dengan bijak.

Dihasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) kurikulum 2013 sesuai
SNP untuk semua mata pelajaran.

Terlaksana 100% guru mata pelajaran melakukan proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan scientific dengan metode yang bervariasi dan
pendekatan belajar tuntas.

Dihasilkan bahan ajar semua mata pelajaran dalam bentuk audio visual, dan
bahan ajar berbentuk digintal dengan memanfaat Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TTK)

Terlaksana 100% guru mata pelajaran melaksanakan pembelajaran remedi
sepanjang semester.

Terlaksana pengawasan proses pembelajaran secara terprogram dan intensif
melalui pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut minimal

2 kali dalam satu semester

3. Komponen Pengembangan Standar Kompetensi Lulusan

a.

Tercapai lulusan yang memiliki karakter disiplin yang tangguh di berbagai
situasi.

Tercapai lulusan yang memiliki karakter santun dan ber etika sesuai ajaran
agamanya.

Tercapai rata-rata nilai kelulusan belajar pencapaian nilai rata-rata Ujian
Sekolah (US) 87.0

Tercapai Ketuntasan Belajar Minimum (KKM) semua mata pelajaran 75%
Terealisasinya kegiatan siswa untuk kegiatan keagamaan meningkat rata-rata
30%

Terciptanya budaya membaca atau Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Terlaksananya Program Pendidikan Karakter (PPK) secara maksimal.



h.

Tercapai kejuaraan Lomba Olah Raga, Science Olimpiade, Lomba Bahasa, dan
lomba baris-berbasir tingkat kabupaten maupun propinsi minimal 1 kejuaraan
setiap tahun.

Tercapai lulusan yang diterima di SMA atau SMK Negeri minimal 80 %

lulusan setiap tahunnya

4. Komponen Pengembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kepependidikan

a.
b.

C.

d.

Tercapai 100% penguasaan materi pelajaran oleh guru menjadi lebih baik.
Tercapai 90% guru menggunakan TIK dalam proses pembelajaran.

Tercapai 100% guru mata pelajaran bersertifikat profesi pendidik.

Tercapai 100% guru mata pelajaran mampu merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran
Sekolah mampu mewujudkan supervisi dan monitoring menjadi 100% dari
kegiatan supervisi. dan. monitoring serta yang direncanakan dalam-rencana
kerja sekolah

Terpenuhi 100% tenaga administrasi memiliki kualifikasi pendidikan minimal
sekolah menengah atas/sekolah menengah kejuruan sesuai dengan bidang

tugasnya

5. Komponen Pengembangan Standar Sarana Prasarana

SR

a o

5 R oo

1.

Terpenuhi Ruang perpustakaan sekolah

Terpenuhi Sarana ibadah (Masjid/Mushola)

Terpenuhi Lapangan Bola Volly

Terpenuhi Pos Satpam tahun dilengkapi fasilitas tambahan.

Terpenuhi Tempat Parkir

Terpenuhi Kantin sekolah

Terpenuhi Ruang KS dilengkapi fasilitas tambahan.

Terpenuhi  Media pembelajaran di Laboratorium Komputer
(Laptop/komputer) Terpenuhi Peralatan Lab IPA

Terpenuhi Buku dan bahan referensi kurikulum 2013 yang diperlukan
untuk pembelajaran

Terpenuhi Sistem Peminjaman buku di perpustakaan

Terpenuhi Ruang penunjang (R, Kepala Sekolah, R, Guru, R, TU, R BK, R
UKS, R OSIS, R, Kantin)

Terpenuhi Kamar mandi/WC

m. Terpenuhi LHBS/Rapor siswa



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 TONGAUNA
KABUPATEN KONAWE
J1. Poros Transmigrasi SP.A-SP.B Lalonggowuna KP. 93412;

Email :smanegeriltongauna@gmail.con; web: hitp//www.sman1tongauna.sch.id

TATA TERTIB SISWA

A KEWAJIBAN SISWA

1.

2.

=2

Siswa sudah hadir di sekotah 10 menit sebelum jam pelajaran /kegiatar
sekolah dimulai.

Siswa harus mengenakan.seragam sekolah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku Yaitu :

- Senin-Selasa _: Seragam Putih dan abu-abu

- Rabu-Kamis : Seragam Batik
- Jum'at : Seragam Khusus SMA Negeri 1 Tongauna
- Sabtu : Seragam Pramuka

- Seragam Olah Raga dipakai pada jam Pelajaran Praktik Pendidikan
Jasmani dan Olagraga

- Siswa harus bemakaian sopan dan menutup aurat bagi siswa perempuan
(Beragama Islar)

- Wama Jilbab harus sesuai dengan warna baju yang di tentukan sekolah

- Menggunakan Sepatu hitam polos dan Kaos kaki Putih/hitam.

. Biswa putra ; rambut dicukur pendek serasi, tidak menutupi alis, telinga, kerah

baju pada bagian belakang serta tidak di cat.

Setelah bel tanda masuk dibunyikan siswa dengan tertib masuk ruangan,
duduk dibangku masing- masing.

Siswa yang terlambat hadir dilarang masuk kelas, kecuali membawa
keterangan dari orang tua atau mendapat surat rekomendasi dari Guru Piket
atau Kepala Sekalah.

Pelajaian dikelas diawali dan diakhii dengan berdoa sesual dengan
keyakinan masing-masing.

. Setelah lima menit bel tanda masuk guru pengajar tidak hadir, Ketua

fPengurus kelas harus konfirmasi kepada guru Piket.

Waktu Jam isfirahat siswa harus ada diluar kelas, kecuali siswa yang sakit.
Jika guru berhalangan hadir, siswa tetap berada di dalam ruangan belajar
dengan tenang, atau sesuai dengan tugas yang diberikan, oleh guru yang
bersangkutan /guru piket, kemudian siswa dibolehkan putang bila petajaran/
kegiatan sekolah sudah selesai.

10. Siswa wajib metaksanakan Sholat Dhuhur Berjamaah di Mushollah.
11. Siswa wafjib mencatat, melaksanakan daftar pelajaran yang diganti setiap

waktu yang telah disepakati.

U



12.8iswa yang tidak hadir harus ada keterangan dari, orang tua Awali kalau tidak
dianggap alpa (lalai).

13.Siswa yang minta ijin lebih dari 3 hari, disamping ada surat keterangan, dari
orang tua/walt harus mendapat surat rekomendast datt Kepala Sekofatr.

14.Siswa yang sakit dalam waktu lama, setiap tujuh hari.sekali orangtua/Wali
harus melapor lagi, bahwa . anaknya masih sakit, dan harus mendapatkan
aurat keterangan dokter

15.Tiap kelas harus mempunyai pengurus kelas yang terdiri dari : Ketua Kelas,
Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, Pembantu, yang bertugas sesuai
dengan bidangnnya masing-masing pada hari-hari sekolah.

16.Siswa wajib memberi salam hormat kepada kepsek, Guru, Tamu yang masuk
ruangan atau bila bertemu di Lingkungan sekolah.

17.8iswa wajib menumbuhkan kebiasaan sapa, salam, senyum, dan sepan
santun kepada setiap Orangdi Lingkungan Sekolah.

18.8iswa wajib mengikuti Yasinén sefiap harl Jum'at sebelum jam pelajaran
pertama.

19.Siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. sekolah berupa. kegiatan
kajian bulanan, pramuka, dan peringatan hari-hari besar keagamaar s&suai
agama dan keyakinan masing-masing.

20.Siswa ikut bertanggung jawab dan terlibat| atas kebersihan, keamanan,
keindahan dan kelestarian lingkungan Sekotah..

B. LARANGAN-LARANGAN

1. Siswa tidak diperkenankan meninggalkan pelajaran selama waktu pelajaran
betarigsurig kecuali seijin guru yang bersangkutan/guru piket! Kepala
Sekolah.

2. Dilarang berdandan beriebihan seperti : perhiasan, lipstik, kuteks, kuku
panjang, rambut di cat.

3. Dilarang mengadakan/mengikuti kegiatan yang sifatnya mengganggu
jalannya pelajaran .

4. Dilarang menerima tamu pada jam pelajaran sedang berlangsung kecuali
seijin guru yang sedang mengajar/ guru piket/ Kepala Sekolah.

5, Dilarang membuat corat-coret dalam bentuk gambar, tulisan-tulisan, baik di
sekelah maupun dilingkungan sekolah.

6. Dilarang membawa benda yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan
sekolah, seperti : pisau, taji, keris dan sejenisnya, rokok/merokok, minum-
minuman yang beralkohol, membawa membaca/ mengedarkan bacaan
gambar/sketsa/\VCD yang berbau pornografi serta dilarang membawa /
mengkonsumsi? mengedarkan Narkoba.

7. Dilarang mentato diri, mengenakan pakaian sekolah ditempat-tempat tertentu

8. Melakukan pertemuan-pertemuan yang tidak ada hubungannya dengan
Pendidikan/sekotal.

9. Dilarang memarkir kendaraan bermotor diluar kawasan sekolah



10. Ditararig Membully, menggurijing, menghina, atau menyapa dengan sapaarn
tidak sopan.

11.Dilarang membuang sampah tidak pada tempatnya.

12. Dilarang membentuk perkumputan dalars lingkungan sekotah

13.Dilarang mengaktitkan HP pada saat pelajaran berlangsung

C. SANKSI-SANKSI
1. Pelanggaranringan ° :Peringatan oleh Kepala sekolah/ Guru BK
2. Pelanggaran Sedang ‘Pemanggilan QOrang Tua Siswa

3. Pelanggaran Berat : Skorsing atau di Kembalikan ke Orang Tua Siswa

Hal-hal yang belum di cantumkan dalam tata tertib ini.akan di atur kemudian oleh
Sekolah,




Lampiran 3

: Keputusan Kepala SMA Negeri | Tongaiina

: Nomor : 800/ 047 /SMA.01/KP/2022

: Tanggal : 3 Juli 2022

Tentang

Pembagian Tugas Tambahan Guru SMA Negeri | Tongauna
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023

No Nama / NTP Pargkat / Gol. Tugas Tambahan
) Ashar, 8.Pd Wakil Kepala Sekolah
* | NIP. 19830119 201001 1019 Penata Tk. 1/THd | (jry504 Kurikulum
7 Agustan, S.Pd, M.Pd Penata Muda Tk.1/ | Wakil Kepala Sekolah
" | NIP. . 19820102 201407 1 001 1IIb Urusan Kesiswaan
; Yundi Adriani, S.Pd Wakil Kepala Sekolah
* | NIP. 19810610.200804 2 003 Penata Tk. I/1Id. I'ty, 101 Sarana Prasacana
Samsyuri Moita, S.Ses, M.Pd Wakil Kepala Sekolah
4| NIP. 19770218 200903 1002 Penata Tk.1/1lld | Urusan Hubuhgan Masyatakat
o Dra.Wa Ode Miht -y N\, S
" | NIP. 19611231 198901 2 004 EH A e SCDR 1 | Crp RIS
6 Miftakhul Jangeh MS; S.Pd..M.Pd Neriatn T — ik,
* | NIP. 19840969 200903 2 002 Enga’ = 23D QALOFN
7. | Tksan, s.Pd ) Kepala Lab. Kor.nputer dan
Operator Dapodik
8. | Putu Sukandi, S.Pd - Pembina Osis
9, | Asruddin Sanusi, S.Pd - BK
10. | Hj. Hasmiah, S.Ag - Pembina Kegiatan Keagamaan




Lampiran 6 : Kepufiisan Keépala SMA Negeri | Tongauna
: Nomor :800/ 047 /SMA.01/KP/2022
: Tanggal : 3 Juli 2022

Tentang

Pendamping Kegiatan Keagamaan siswa SMA Negeri 1 Tongauna
Tahun Pelajaran 2022/2023.

No Kegiatan Nama Pendamping
1 Penanggung Jawab
Kepala Sekolah
2 Koordinator Hj. Hasmiah, S.Ag
: — = — = = —. = — = i‘:!“_—_ — — -. - = = -
3 Kegiatan Harian Semua Guru/ Guru Mata Pelajaran

‘pada Jam Berlangsung

4 Kegiatan Mingguan "Masing-masing wali Kelas dan
Pengurus Osis

'Hj. Hasmiah, S.Ag
Kegistan Bulanai NuUF Hayati, 5.Rd, M.Pd

- o Hj. Hasmiah, S.Ag
Kegiatan Tahunan Ashar, S.Pd
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DAFTAR PARAF INFORMAN

Penelitian Tesis : (Nur Ita — 2020040201001)
Judul : Manajemen Pelembagaan Budaya Religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe

No | Informan Jabatan Tanggal Paraf
1. | Drs. Tasrin, M.Pd Kepala Sekolah 18, 21 November 2022 I O / P
2. | Ashar,S.Pd. Waka kesiswaan | 30 November 2022 -
3. | Syamsuri Moita,S.Sos,M.Pd Waka kurikulum | 21 November dan 3 3 .‘,f‘: ‘
Desember 2022
4. | Dra. Waode Mihi, S.Pd. Waka Humas 23 November 2022 4, H'"é ‘S :
‘/ >
5. | Agusman, S.Pd.,Gr. Waka Sarpras 21, 30 November 2022 5 W
6. | Miftahul Jannah,S.Pd,MPd |  Walikelas =~ |28 November 2022 4 A3 W
7. | Agustan, S.Pd.,M.Pd. Wali kelas 18, 28 November 2022 7l m {
8. | Satrawati, S.Pd. Wali kelas 30 November 2022 S.M
9. | Yundi Adriani, S.Pd. Wali kelas 30 November 2022 9. ;\““D.
10. | Nia Daniati, S.Pd. Wali kelas 21 November dan 3 U (
Desember 2022
11. | Hj. Hasmiah, S.Ag. Guru 23, 28 November dan 3 11,
Desember 2022 ( 5
12. | Renol Alamsyah Siswa 3 Desember 2022 13@’
13. | H. Nasrun Imam Desa | 3 Desember 2022 13, ‘r a"
F(‘f
14. | Sulaeman Orang tua siswa | 3 Desember 2022 v IKKK {
15. | Husain Tokoh Masyarakat | 3 Desember 2022 Ty

?5/

-

Kendari, 03 Desember 2022

NIM. 2020040201001



FOTO-FOTO PENELYTIAN

Rapat Pembahasan Program Budaya Religius di SMA Negeri 1 Tongauna
Kabupaten Konawe

Rapat Tahunan Sekolah tentang Evaluasi Program Sekolah



Perumusan Tata Tertib

siswa mengambil Wudhu sebelim Sholat Dhuhur berjamaah



Sholat Dhuhur Berjamaah

TR AL S S I L T Sy .



Kegiatan Kajian Bulanan

Peringatan hari besar Islam (Isra’ Mi’raj)
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. Mayjend S. Parman No. 03 Kendari 93121

Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Emaii: badan litbang suitraG1@gmail.com

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan:

CohLN -~

Kendari, | T November 2022

Kepada

. 070/ 5996 1 XU 12022 Yth. Ka. Dinas Pendidikan & Kebudayaan Prov. Sultra

Di -
KENDARI

: IZIN PENELITIAN.

Berdasarkan Surat Direktur PPs IAIN Kendari Nomor : 0905/in.23/p/pp.00/11/2022

tanggal, 17 November 2022 perihal tersebut diatas, Mahasiswa dibawah ini

Nama - NURITA

NIM 2020040201001

Prog. Studi : MPI

Pekerjaan . Mahasiswa

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Tongauna Kab. Konawe

Bermaksud untuk Melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Daerah/Sesuai Lokasi

diatas, dalam rangka penyusunan KT/Skripsi/Tesis/Disertasi; dengan judul :

“MANAJEMEN PELEMBAGAAN BUDAYA RELIGIUS DI SMA NEGERI 1
TONGAUNA KABUPATEN KONAWE”,

Yang akan dilaksanakan dari tanggal : {7 November 2022 sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada piinsipiya kaimi menyetijui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan :

1.

2.
3

o b

Gubernur Sulawesi Tenggara (ssbagai laporan) di Kendari;
Direktur PPs IAIN Kendari di Kendari;

Ketua Prodi MP] PPs IAIN Kendari di Kendari;

Kepala Balitbang Kab. Konawe di Unaaha;

Kepala SMAN 1 Tongauna di Tempat;

Mahasiswa yang bersangkutan.

Senantiasa menjaga keamanan dan ketertiban serta mentaati perundang-undangan

yang berlaku.

Tidak mengadakan kegiatan lain yang bertentangan dengan rencana semula.

. Dalam setiap kegiatan dilapangan agar pihak Peneliti senantiasa koordinasi dengan
Pemerintah setempat.

. Wajib menghormati adat Istiadat yang berlaku di daerah setempat.

. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Gubernur Sulawesi Tenggara
Cq. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sulawesi Tenggara.

. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang

surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian surat Izin Penelitian diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

an. GUBERNUR SULAWES| TENGGARA
KEPALA BADAN PENELITIAN & PENGEMBANGAN
PROY, BULAWES| TENGGARA

Y




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 1 TONGAUNA

J1. Trans SP.A - SP.B Desa Lalonggowuna Kec. Tongauna’
E-Mail : smanegerillongauna@gmail.com Web.htip./ [smanegeriltongauna.com

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
NOMOR: 421 .SIJ]/D /ISMA.01/KP/1/12023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Tongauna, menerangkan

bahwa:

Nama : Nur lta

NIM : 2020040201001
Program Studi : MPI

Lokasi Penelitian ~ : SMA Negeri 1 Tongauna

Telah melaksanakan penelitian dari tanggal 17 November 2022 sampai selesai dengan
judul:
“MANAJEMEN PELEMBAGAAN BUDAYA RELIGIUS DI SMA NEGERI 1
TONGAUNA, KABUPATEN KONAWE”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tongauna, 25 Januari 2023
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RIWAYAT HIDUP PENELITI

A. IDENTITAS DIRI
Nama
NIM
Program studi
Tempat Tanggal Lahir
Agama
Pekerjaan
Unit Kerja
Jabatan
Pangkat / Golongan
Alamat
Orang Tua
Status Pernikahan
Nama Suami

Nama Anak

Kontak

Email

: Nur ita
: 2020040201001
: Manajemen Pendidikan Islam

: Wawotobi, 20 Mei 1982

: Islam

: ASN Dinas Dikbud Propinsi Sulawesi Tenggara

: SMA Negeri 1 Ueesi

: Kepala Sekolah

: Pembina Tingkat1, IV/b

: Desa Wesinggote, Kec. Ueesi, Kab. Kolaka Timur

: 1.Ayah : Musnan (Almarhum) 2. Ibu : Hanisa

: Sudah Menikah

: Jaman Mirdat, S.Pdi

- 1. Fatihaturrahman Islami Daud, 2. Arfatarahman Islami Daud,

3. Azizan Ziqry Rahman, 4. Hafiz zidqy Rahman

: WA 085240403359

amirdath 200582 gmail com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1986 - 1994 : SD Negeri 4 Wawotobi
1994 - 1997 : SMP Negeri 1 Wawotobi
1997 -2000 . SMK Negeri | Unaaha
2000 - 2004 : S1 STAIN Kendari

2020 - 2023 : S2 IAIN Kendari

C. RIWAYAT PEKERJAAN

2005 - 2008  : Guru Honorer di SMP Negeri 1| Wawotobi

2009 - 2010 : ASN / Guru SMK Negeri 2 Kolaka (Baula)

2010 — 2016 : ASN / Guru SMK Negeri | Ulviwoi , Kolaka Timur
2016 —2023 : Kepala SMA Negeri | Ueesi, Kolaka Timur
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